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Abstract 

This study aims to describe and analyse the dynamics of interaction between district heads and 

employees and its impact on improving employee performance in Manoi District, Sorong City. 

The interaction in question includes communication patterns, working relationships, leadership 

styles, and the level of coordination between leaders and staff in the district work environment. 

The research method used is a descriptive qualitative approach with data collection techniques 

through observation, in-depth interviews, and document studies. 

The research findings indicate that harmonious and communicative interactions between district 

heads and employees have a positive influence on improving employee motivation, discipline, 

and responsibility. The participatory leadership style implemented by district heads encourages 

the creation of a more open and collaborative work environment. However, several challenges 

were also identified, such as limitations in human resources and a lack of regular training, which 

remain obstacles to optimising employee performance. 

The conclusion of this study is that effective interaction between district heads and employees is 

one of the main keys to improving district apparatus performance. Therefore, continuous efforts 

are needed to strengthen internal communication, improve leadership capacity, and create a 

work system that supports employee productivity. 

Keywords: work interaction, district head, employee, performance, Manoi district 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan dan menganalisis dinamika interaksi antara kepala 

distrik dan pegawai serta dampaknya terhadap peningkatan kinerja pegawai di Distrik Manoi, Kota 

Sorong. Interaksi yang dimaksud mencakup pola komunikasi, hubungan kerja, gaya 

kepemimpinan, serta tingkat koordinasi antara pimpinan dan staf di lingkungan kerja distrik. 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi yang harmonis dan komunikatif antara kepala 

distrik dan pegawai memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan motivasi kerja, disiplin, dan 

tanggung jawab pegawai. Gaya kepemimpinan partisipatif yang diterapkan oleh kepala distrik 

mendorong terciptanya suasana kerja yang lebih terbuka dan kolaboratif. Namun, ditemukan pula 

beberapa kendala, seperti keterbatasan sumber daya manusia dan kurangnya pelatihan berkala, 

yang masih menjadi tantangan dalam optimalisasi kinerja pegawai. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa dinamika interaksi yang efektif antara kepala distrik 

dan pegawai merupakan salah satu kunci utama dalam meningkatkan kinerja aparatur distrik. Oleh 

karena itu, diperlukan upaya berkelanjutan untuk memperkuat komunikasi internal, meningkatkan 

kapasitas kepemimpinan, dan menciptakan sistem kerja yang mendukung produktivitas pegawai. 
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Kata kunci: Interaksi Kerja, Kepala Distrik, Pegawai, Kinerja, Distrik Manoi 

 

PENDAHULUAN 

. Persaingan global saat ini, dunia kerja sangat membutuhkan orang yang bisa berpikir untuk 

maju, cerdas, inovatif dan mampu berkarya dengan semangat tinggi dalam menghadapi kemajuan 

zaman. Berbagai organisasi, berusaha meningkatkan kinerja dari seluru elemen yang ada dalam 

organisasi dengan tujuan mencapai kelangsungan hidup organisasi.Kualitas suatu organisasi amat 

bergantung pada mutu sumber daya manusia organisasi tersebutKinerja pegawai merupakan salah 

satu faktor kunci dalam mencapai tujuan organisasi publik. Di Distrik Mnoi, Kota Sorong, 

interaksi antara kepala distrik dan pegawai menjadi salah satu aspek penting yang dapat 

mempengaruhi kinerja pegawai. Kepala distrik sebagai pemimpin memiliki peran krusial dalam 

membina dan mengarahkan pegawai agar dapat bekerja secara efektif dan efisien. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dinamika interaksi antara kepala distrik dan 

pegawai dalam upaya meningkatkan kinerja pegawai di Distrik Manoi.Pemerintahan daerah 

memiliki peran sentral dalam penyelenggaraan pelayanan publik yang berkualitas kepada 

masyarakat. Pada tingkat pemerintahan daerah, kepala distrik memainkan peran penting dalam 

mengelola sumber daya manusia dan mengarahkan upaya pelayanan publik di wilayahnya. Salah 

satu faktor kunci dalam mencapai pelayanan publik yang berkualitas adalah kinerja pegawai yang 

bekerja di bawah kepemimpinan kepala distrik. Distrik Manoi, sebuah wilayah administratif di 

Kota Sorong, mewakili lingkup penting dalam penyelenggaraan pelayanan publik di tingkat lokal. 

Namun, upaya untuk memahami dan menganalisis secara mendalam dinamika interaksi ini 

di Distrik Manoi, Kota Sorong, masih belum banyak dilakukan. Pengkajian yang holistik tentang 

bagaimana interaksi antara kepala distrik dan pegawai berlangsung, faktor-faktor apa yang 

memengaruhi kualitas interaksi tersebut, seta dampakya terhadap peningkatan kinerja pegawai, 

menjadi esensial dalam upaya meningkatkan efisiensi dan efektivitas pemerintahan di tingkat 

lokal.  

Dinamika interaksi yang dimaksud mencakup berbagai bentuk komunikasi formal dan 

informal, hubungan kerja, manajemen konflik, serta gaya kepemimpinan yang diterapkan. Dalam 

praktiknya, hubungan antara kepala distrik dan pegawai dapat mengalami pasang surut, tergantung 

pada konteks sosial, budaya organisasi, dan tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan tugas. 

Oleh karena itu, penting untuk mengkaji lebih dalam bagaimana dinamika ini berlangsung dan 

bagaimana pengaruhnya terhadap peningkatan atau penurunan kinerja pegawai. 

Distrik Manoi, sebagai salah satu distrik yang berkembang di Kota Sorong, Papua Barat 

Daya, menghadapi tantangan yang kompleks dalam menjalankan fungsi pelayanan publik. 

Pertumbuhan penduduk, dinamika sosial masyarakat, serta tuntutan terhadap transparansi dan 

akuntabilitas publik menjadi tekanan tersendiri bagi aparatur pemerintah di wilayah ini. Dalam 

situasi tersebut, dibutuhkan kolaborasi yang kuat dan harmonis antara kepala distrik dan para 

pegawai untuk mencapai tujuan pembangunan distrik secara maksimal. 

Namun, sejauh mana interaksi antara kepala distrik dan pegawai berkontribusi terhadap 

peningkatan kinerja belum banyak dikaji secara mendalam. Oleh karena itu, penelitian ini penting 

untuk dilakukan guna menggambarkan kondisi riil hubungan kerja di lingkungan Distrik Manoi. 
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Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi 

efektivitas interaksi tersebut dan dampaknya terhadap motivasi serta produktivitas pegawai. 

Dengan memahami dinamika interaksi tersebut, diharapkan hasil penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi nyata dalam upaya peningkatan kualitas manajemen sumber daya manusia 

di tingkat distrik, serta menjadi referensi bagi pengambil kebijakan dalam menyusun strategi 

peningkatan kinerja aparatur sipil negara di daerah. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif, penelitian 

kualitatif dapat diambil dari Creswell (2013:324), seorang ahli metodologi penelitian: "Pendekatan 

kualitatif adalah suatu jenis penelitian yang menghasilkan data deskriptif, berupa kata-kata tertulis 

atau lisan dari orang dan perilaku yang diamati. Penelitian kualkatif melibatkan interpretasi 

mendalam terhadap fenomena, dengan tujuan untuk memahami makna dan kompleksitasnya. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Teknik 

pengumpulan data meliputi wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Wawancara 

dilakukan dengan kepala Bagian Perencanaan dan Keuangan , Kepala Pelayanan Seksi Umum, 

Dan Kepala Bagian Pembangunan dan Ekonomi untuk mendapatkan informasi mendalam 

mengenai interaksi dan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja. Observasi dilakukan untuk 

melihat secara langsung interaksi sehari-hari di kantor distrik. Dokumentasi melibatkan 

pengumpulan dokumen-dokumen terkait seperti laporan kinerja dan kebijakan distrik. 

 

  HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Dinamika Interaksi Antara Kepala Distrik Dan Pegawai Di Distri Manoi, Dalam Konteks 

Usaha Meningkatkan Kinerja Pegawai  

Keterbukaan Pegawai  

Di Distrik Manoi Kota Sorong tantangan yang dihadapi adalah pribadi dari masing-masing 

pegawai yang masih ingin bekerja semaunya. Namun dengan adanyan peran kepala distrik yang 

membuka diri untuk berbaur kepada bawahan sehingga hubungan antara kepala distrik dan 

pegawai menjadi lebih baik dan pegawai juga bisa lebih terbuka untuk segala hal yang 

berhubungan dengan pekerjaan kantor. 

 

Keterlibatan Pegaawai 

Kepala distrik yang baik selalu mengusahakan hadir dalam   pertemuan rutin ataupun segala urusan 

yang harus melibatkan anggotanya dan hal tersebut telah dilaksanakan dalam kantor Distrik 

Manoi. Kehadiran kepala distrik membuat pegawai merasa dihargai dan itu merupakan hal positif 

yang dapat ditiru oleh pegawa sehingga keterlibatan pegawai dapat dikatakan berhasil  

 

Pengukuran Kinerja  

Setiap pemerintahan pasti menggunakan visi dan misi yang mendukung kinerja pegawai, maka itu 

pekerjaan yang dilakukan selalu sesuai dengan visi dan misi yang dikerjakan. Pengukuran kinerja 

dapat dikatakan berhasil apabila pegawai telah melakukan pekerjaannya sesuai dengan visi dan 

misi yang dijalankan. Pegawai yang selalu bekerja sesuai dengan visi dan misi biasanya 

mendapatkan reward berupa pujian. 
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Budaya Kerja Kolaboratif 

Tantangan setiap instansi adalam budaya kerja kolaboratif namun dalam distrik Manoi budaya 

kerja kolaboratif bisa dilakukan dengan baik dengan adanya kerjasama yang baik. Masing-masing 

pegawai bekerja sesuau dengan porsinya, pegawai juga merasakan transparansi dalam cara 

evaluasi kinerja mereka diproses dan diinterpretasikan. Umpan balik yang diberikan kepada 

pegaawai tidak hanya terjadwal tetapi juga terstruktur dengan baik. Di Distrik Manoi kolaborasi 

antara kepala distrik dan pegawai memainkan peran kunci dalam menyelesaiakn masalah dan 

mencapai tujuan bersama untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.  

 

Stategi Komunikasi Yang Digunakan Oleh Kepala Distrik Dalam Berinteraksi Dengan 

Pegawai, Dan Sejauh Mana Strategi Ini Berkontribusi Terhadap Peningkatan Kinerja 

Pegawai 

 

Ketersediaan Saluran Komunikasi 

Seperti pada umumnya saluran komunikasi merupakan alat komunikasi digital yang sangat 

penting, dalam Distrik Manoi kepala distrik selalu menggunakan berbagai cara untuk dapat 

berkomunikasi dan berinterksi dengan pegawainya . berbagai nisiatif dilakukan selain dengan 

berkomunikasi secara langsung adalah  dengan menggunakan media Handphone.  Dampak dari 

media komunikasi ini adalah pegawai lebih aktif dan lebih respon untuk segala hal yang perlu di 

komunikasikan secara cepat. 

 

Gaya Komunikasi 

Sebagai Kepala Distrik , tingkat aksesbilitas dapat diukur dari respond an ketesediaannya melalu 

berbagai saluran komunikasi yang disediakan seperti email, papan penggumuman, atau aplikasi 

pesan instan. Dalam praktiknya tingkat respons dan ketersediaan kepala distrik melalui saluran-

saluran ini dapat bervariasi. Kepala distrik yang baik akan merespon dengan cepat terhadapa segala 

bentu gaya komunikasi pegawainya dan itu telah dibuktikan dengan gaya komunikasi kepala 

distrik yang seperti diharapkan 

 

Keterbukaan Terhadap Ide dan Masukkan 

Dalam Distrik Sorong Manoi kepala distrik merupakan seorang pemimpin yang selalu transparansi 

dan selalu membuka ruang dimana pegawai dapat memberikan ide dan masukkan. Kesesuaian 

pesan juga sangat penting dimana harus sesuai dengan konteks atau tujuan yang ingin diicapai oleh 

distrik. 

 

Kesesuaian Konteks Komunikasi 

Untuk memastikan bahwa komunikasi selalu relevan dan tepat maka kepala distrik harus menilai 

setiap bobot ide dan masukkan yang diberikan agar sesuai dengan maksud dan tujuan yang ingin 

dicapai. Dengan begitu setiap pekerjaan yang dilakukan dapat meningkat dan dan evaluasi kinerja 

dapat dikatakan berhasi apabila ide dan masukkan yang telah diberikan dapat diterima dan 

diimplementasikan serta berhasil di terapkan. 

 

Dampak Dari Interkasi Yang Terjalin Antara Kepala Distrik Dan Pegawai Terhadap 

Peningkatan Kinerja Pegawai Di Distrik Manoi Kota Sorong 

 

Peningkatan Kinerja Individu 

Tantangan dalam setiap organisasi adalah komunikasi yang buruk untuk setiap kepala harus 

memiliki kemampuan dalam berkomunikasi, kinerja dapat meningkat apabila penyampaian 

informasi disampaikan dengan baik dan jelas. Dalam Distrik Manoi kepala distrik selalu 
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menggunakan bahasa yang dapat dipahami dengan mudah, ini memudahkan pegawai dalam 

menerima informasi dan bekerja sesuai dengan yang diperintahkan dengan begitu kinerja individu 

bisa meningkat. 

 

Peningkatan Kinerja Tim 

Interkasi yang lebih baik antara pegawai dan kepala distrik tidak hanya meningkatkan kemampuan 

individu tetapi juga menciptakan lingkungan kerja yang dinamis dan produktif. Dengan 

pemahaman yang lebih baik tentang tugas dan ekspetasi yang jelas dari kepala distrik, pegawai 

dapat mengarahkan energi mereka dengan lebih efektif, focus pada tujuan yang di tetapkan dan 

menghindari kesalahan yang tidak perlu dengan itu peningkatan kinerja tim lebih baik dan 

menciptakan lingkungan kerja yang nyaman. 

 

Peningkatan Inovasi dan Kreativitas 

Interaksi yang lebih terbuka dan kolaboratif dengan kepala distrik dapat memiliki dampak yang 

signifikan terhadap jumlah dan kualitas ide atau inovasi yang diusulkan oleh pegawai. Dengan 

terbukanya jalur komunikasi antara pegawai dan kepala distrik, pegawai merasa lebih dihargai dan 

didengar. Mereka merasa lebih nyaman untuk berbagi ide-ide baru tanpa takut diremehkan atau 

diabaikan. Kepala distrik yang mendorong dialog terbuka menciptakan lingkungan di mana setiap 

pegawai merasa memiliki kontribusi yang berarti terhadap tujuan organisasi. 

 

Peningkatan Budaya Organisasi  

Dalam Distrik Manoi interaksi yang lebih terbuka dan kolaboratif dengan kepala distrik memiliki 

dampak yang signifikan terhadap budaya kerja di lingkungan kerja dimana interkasi yang lebih 

terbuka menciptakan fondasi untuk budaya kerja yang transparan dan iklusif. Pegawai dalam 

distrik Manoi selalu berinteraksi dengan kepala distrik perihal segala kekurangan maupun 

kelebihan didalam kantor untuk dapat meningkatkan budaya organisasi. Hal ini memberikan 

kepercayaan kepada anggota tim bahwa suara mereka didengar dan dihargai, sehingga mereka 

merasa lebih bertanggung jawab terhadap keputusan yang diambil 

 

Peningkatan Reputasi Organisasi  

Ketika kinerja pegawai mengalami peningkatan singnifikan dalam sebuah organisasi, dampal 

terhadap kantor distrik Manoi adalah reputasi organisasi dimata masyarakat dan pemangku 

kepentingan eksternal sangan dinilai positif. Ketika pegawai mampu menyelesaikan tugas dengan 

lebih efisien, menghasilkan inovasi yang signifikan, dan bekerja sebagai tim yang solid, hal ini 

membawa berbagai manfaat bagi reputasi organisasi. Reputasi  Distrik Manoi di mata masyarakat 

meningkat karena kualitas produk atau layanan yang lebih baik 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian kualitatif deskriprif dengan teknik observasi dan wawancara 

yang dilaksanakan di Distrik Sorong Manoi tentang interaksi kepala distrik dan pegawai dalam 

meningkatkan kinerja pegawai dapat diambil kesimpulan. Kesimpulan tersebut dipaparkan sebagai 

berikut : 1. Dinamika interaksi antara kepala distrik dan pegawai di Distrik Manoi menunjukan 

bahwa hubungan kerja yang efektif dan harmonis antara pemimpin dan bawahan dapat 

meningkatkan motivasi dan kinerja pegawai. Kepala distrik yang menunjukan kepemimpinan yang 

inklusif, mendengarkan masukkan dari pegawai dan memberikan dukungan yang dibutuhkan 

dapat menciptakan lingkungan kerja yang kondusif untuk meningkatkan kinerja pegawai. 2. 

Strategi komunikasi yang efektif, termasuk komunikasi yang terbuka, transparan, dan dua arah, 
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sangat berperan dalam meningkatkan kinerja pegawai. Kepala distrik yang menggunakan 

pendekatan komunikasi yang jelas mampu membangun hubungan kerja yang harmonis dengan 

pegawai, yang pada gilirannya berkontribusi postif terhadap peningkatan kerja pegawai. Selain itu, 

startegi komunikasi yang melibatkan pengakuan atas prestasi dan pencapaian pegawai juga 

terbukti meningkatkan motivasi dan komitmen pegawai terhadap tugas-tugas mereka.  

3. Dampak dari interaksi yang terjalin antara kepala distrik dan pegawai terhadap 

peningkatan kerja pegawai sangat singnifikan. Interksi yang positif dan kontruktif tidak hanya 

meningkatkan produktifitas pegawai tetapi juga meningkatkan kualitas pelayanan public di distrik 

manoi. Kepala distrik yang berhasil membangun hubungan kerja yang baik dengan pegawai 

mampu menciptakan budaya kerja yang positif, dimana pegawai mereka termotivasi untuk 

memberikan yang terbaik dalam pekerjaan mereka. Hal ini berdampak langsung pada peningkatan 

kinerja individu dan kinerja organisasi secara keseluruhan. Penelitian ini mengungkapkan bahwa 

interaksi yang positif antara kepala distrik dan pegawai sangat berpengaruh dalam meningkatkan 

kinerja pegawai di distrik manoi. Strategi komunikasi yang postif dari kepala distrik berkontribusi 

secara signifikan terhadap motivasi dan komitmen pegawai, yang untuk trus mengembangkan 

ketrampilan komunikasi dan kepemimpinan mereka untuk mecipatkan lingkungan kerja yang 

produktif dan harmonis. 
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